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Abstract 

This study aims to analyze the management of English language learning, 
including the methods and processes implemented at the LIA Language Institute. 
The study focuses on planning, implementing, and evaluating learning, as well as 
the teaching strategies and techniques used by teachers. This study uses a 
descriptive qualitative approach with data collection through interviews, 
observation, and documentation. The research subjects consisted of English 
teachers and students. The results show that learning management at the LIA 
Language Institute is carried out through systematic planning, effective 
classroom organization, and regular evaluation of learning outcomes. Teachers 
use various learning methods, such as discussions, question-and-answer sessions, 
simulations, and language games, tailored to students' characteristics and 
learning objectives. The learning process is structured, starting from the delivery 
of material and practice activities, to evaluation and feedback. In addition, this 
study found several obstacles, including limited learning media, differences in 
student abilities, and varying classroom interaction dynamics. This study 
concludes that good learning management can support the effectiveness of 
English language learning methods and processes, thereby increasing student 
motivation and learning outcomes. Therefore, the recommendations include 
improving the quality of learning planning, selecting a wider range of methods, 
and implementing adaptive classroom management tailored to student needs. 
This research is expected to serve as a reference for language education 
institutions in improving learning management to make it more effective and 
efficient. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen pembelajaran bahasa 
Inggris, termasuk metode dan proses yang diterapkan di Lembaga Bahasa LIA. 
Fokus penelitian mencakup perencanaan, pelaksanaan, evaluasi pembelajaran, 
serta strategi dan teknik pengajaran yang digunakan oleh pengajar. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data 
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari 
guru pengajar bahasa Inggris dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
manajemen pembelajaran di Lembaga Bahasa LIA dijalankan melalui 
perencanaan yang sistematis, pengorganisasian kelas yang efektif, dan evaluasi 
hasil belajar yang rutin. Pengajar menggunakan berbagai metode pembelajaran, 
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seperti diskusi, tanya jawab, simulasi, dan permainan bahasa, yang disesuaikan 
dengan karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran. Proses pembelajaran 
berjalan secara terstruktur, dimulai dari penyampaian materi, aktivitas latihan, 
hingga evaluasi dan pemberian umpan balik. Selain itu, penelitian ini 
menemukan beberapa kendala, antara lain keterbatasan media pembelajaran, 
perbedaan kemampuan siswa, dan dinamika interaksi kelas yang bervariasi. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen pembelajaran yang baik dapat 
mendukung efektivitas metode dan proses pembelajaran bahasa Inggris, 
sehingga meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, 
rekomendasi yang diberikan mencakup peningkatan kualitas perencanaan 
pembelajaran, pemilihan metode yang lebih variatif, serta pengelolaan kelas 
yang adaptif terhadap kebutuhan siswa. Penelitian ini diharapkan menjadi acuan 
bagi lembaga pendidikan bahasa dalam meningkatkan manajemen pembelajaran 
agar lebih efektif dan efisien. 

Kata Kunci : manajemen pembelajaran, bahasa inggris, metode pembelajaran, 
proses pembelajaran 

 
 
A. PENDAHULUAN  

 
Bahasa Inggris telah menjadi salah satu 

kebutuhan utama dalam dunia modern yang 
kian terhubung secara global. Sebagai 
bahasa internasional, Bahasa Inggris 
memainkan peran penting dalam 
komunikasi lintas budaya, pendidikan, 
bisnis, dan teknologi (Kurniawan, 2024). 
Kemampuan berbahasa Inggris bukan hanya 
dianggap sebagai keterampilan tambahan, 
melainkan menjadi kompetensi dasar yang 
diperlukan untuk beradaptasi di tingkat 
global (Khomyshak, 2024). Di Indonesia, 
pentingnya penguasaan Bahasa Inggris 
semakin disadari oleh masyarakat karena 
tuntutan globalisasi, dunia kerja, serta 
perkembangan teknologi digital (Sahnan, 
2024; Sari et al., 2024). Oleh sebab itu, 
banyak lembaga pendidikan formal maupun 
nonformal berupaya meningkatkan mutu 
pembelajaran Bahasa Inggris melalui 
penerapan manajemen pembelajaran yang 
lebih efektif dan terstruktur (Aristo et al., 
2026; Sulistiyani, 2024; Susanti, 2023). 

Manajemen pembelajaran merupakan 
suatu proses sistematis yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, 
pengorganisasian, serta evaluasi kegiatan 
belajar mengajar (Aristo et al., 2026). 
Dalam konteks pendidikan bahasa, 

manajemen pembelajaran menjadi kunci 
dalam memastikan efektivitas penerapan 
metode dan strategi pengajaran (Yasin et al., 
2022; Yousuf et al., 2023).  

Lembaga Bahasa LIA sebagai salah satu 
lembaga pendidikan nonformal di Indonesia 
telah dikenal luas karena sistem pengajaran 
Bahasa Inggrisnya yang profesional dan 
terukur. Lembaga ini menerapkan berbagai 
metode pembelajaran yang disesuaikan 
dengan karakteristik peserta didik serta 
tujuan pembelajaran. Namun demikian, 
efektivitas pembelajaran tidak hanya 
bergantung pada metode yang digunakan, 
tetapi juga pada bagaimana lembaga 
tersebut mengelola seluruh proses 
pembelajarannya (Iman, 2024; Murdani & 
Bahrani, 2025). 

Pembelajaran Bahasa Inggris yang 
efektif menuntut adanya pengelolaan yang 
baik dari berbagai aspek, mulai dari 
perencanaan hingga evaluasi (Maruao, 
2020). Manajemen pembelajaran berfungsi 
untuk memastikan bahwa semua komponen 
pendidikan  guru, peserta didik, kurikulum, 
media, dan lingkungan belajar dapat bekerja 
secara sinergis untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan (Dedik et al., 2025). 
Manajemen yang efektif dalam pendidikan 
membantu lembaga mengoptimalkan 
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sumber daya dan menciptakan suasana 
belajar yang kondusif (Sulkifli et al., 2025). 

Dalam konteks pengajaran Bahasa 
Inggris, manajemen pembelajaran mencakup 
bagaimana lembaga menyusun kurikulum, 
mengatur kelas, memilih metode, serta 
mengevaluasi hasil belajar siswa (Susanti, 
2023). Perencanaan yang matang akan 
mempermudah guru dalam menentukan 
strategi dan teknik pengajaran yang relevan 
(Soro et al., 2024). Lembaga Bahasa LIA 
telah menunjukkan praktik manajemen yang 
cukup sistematis melalui kegiatan seperti 
penyusunan silabus, penggunaan media 
pembelajaran berbasis aktivitas, dan 
pelaksanaan evaluasi rutin. Namun, berbagai 
tantangan seperti perbedaan kemampuan 
siswa, keterbatasan sarana, dan dinamika 
interaksi kelas masih menjadi kendala dalam 
pelaksanaannya (Nurfaizah et al., 2025). 

Beberapa penelitian terdahulu mengenai 
pembelajaran Bahasa Inggris di lembaga 
nonformal lebih banyak berfokus pada 
efektivitas strategi pengajaran atau 
peningkatan keterampilan berbahasa 
(Rahmawati & Sutarto, 2025; Saraka, 2020). 
Namun, kajian yang menelaah aspek 
manajemen pembelajaran secara 
komprehensif mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, hingga evaluasi masih relatif 
terbatas (Suri et al., 2024). Padahal, 
manajemen pembelajaran merupakan faktor 
penggerak utama yang memengaruhi 
efektivitas metode dan proses pembelajaran 
(Dedik et al., 2025). 

Lembaga Bahasa LIA sebagai lembaga 
yang telah berpengalaman dalam pengajaran 
Bahasa Inggris memiliki sistem 
pembelajaran yang layak untuk dikaji. 
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 
diketahui bagaimana lembaga tersebut 
mengelola seluruh aspek pembelajarannya 
sehingga dapat menjadi model bagi lembaga 
bahasa lainnya. Keberhasilan pembelajaran 
di lembaga nonformal bergantung pada 
kemampuan institusi dalam menerapkan 
prinsip-prinsip manajemen pendidikan yang 
terintegrasi (Yanah, 2024). Oleh karena itu, 
penelitian ini memiliki relevansi penting 

dalam menghubungkan teori manajemen 
pendidikan dengan praktik pembelajaran 
Bahasa Inggris di lapangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis dan mendeskripsikan 
manajemen pembelajaran Bahasa Inggris di 
Lembaga Bahasa LIA, dengan fokus pada 
metode dan proses pembelajaran yang 
diterapkan. Fokus utama penelitian 
mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi pembelajaran, serta strategi dan 
teknik pengajaran yang digunakan oleh 
pengajar.  

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan 
dapat memperkaya literatur tentang 
manajemen pembelajaran di lembaga 
nonformal, khususnya dalam konteks 
pengajaran Bahasa Inggris. Secara praktis, 
hasil penelitian dapat menjadi acuan bagi 
lembaga bahasa lain untuk meningkatkan 
efektivitas pembelajaran melalui 
perencanaan yang lebih matang, pemilihan 
metode yang bervariasi, serta pengelolaan 
kelas yang adaptif terhadap kebutuhan 
peserta didik. Dengan demikian, penelitian 
ini diharapkan mampu memberikan 
kontribusi terhadap pengembangan model 
manajemen pembelajaran Bahasa Inggris 
yang efektif, inovatif, dan berkelanjutan. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode deskriptif. 
Pendekatan ini dipilih karena penelitian 
bertujuan untuk memahami secara 
mendalam proses manajemen pembelajaran 
Bahasa Inggris di Lembaga Bahasa LIA 
berdasarkan realitas dan pengalaman 
langsung di lapangan (Creswell & Creswell, 
2022). Penelitian kualitatif memungkinkan 
peneliti memperoleh gambaran yang 
komprehensif mengenai perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran 
yang diterapkan oleh pengajar (Sugiyono, 
2021). 

Subjek penelitian terdiri atas guru 
pengajar Bahasa Inggris dan siswa di 
Lembaga Bahasa LIA. Pemilihan informan 
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dilakukan menggunakan teknik purposive 
sampling, yaitu pemilihan subjek 
berdasarkan pertimbangan bahwa mereka 
memiliki informasi dan pengalaman yang 
relevan dengan fokus penelitian (Dirwan, 
2021). Jumlah informan ditentukan secara 
fleksibel hingga mencapai titik kejenuhan 
data. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui tiga metode utama, yaitu wawancara 
mendalam, observasi partisipatif, dan studi 
dokumentasi. Wawancara digunakan untuk 
memperoleh informasi terkait strategi 
pembelajaran, teknik pengajaran, serta 
kendala yang dihadapi pengajar. Observasi 
dilakukan untuk melihat secara langsung 
proses pembelajaran di kelas, interaksi 
antara pengajar dan siswa, serta pengelolaan 
kelas. Dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh data tambahan berupa silabus, 
rencana pelaksanaan pembelajaran, dan 
hasil evaluasi siswa (Romdona et al., 2025). 

Data yang terkumpul dianalisis 
menggunakan model analisis interaktif 
Miles dan Huberman yang meliputi tiga 
tahap utama, yaitu reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan (Miles et 
al., 2020). Keabsahan data dijaga melalui 
triangulasi sumber dan teknik, serta 
konfirmasi hasil temuan kepada informan. 
Dengan pendekatan ini, hasil penelitian 
diharapkan mampu menggambarkan secara 
akurat praktik manajemen pembelajaran 
Bahasa Inggris di Lembaga Bahasa LIA. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Manajemen 
Pembelajaran di Lembaga Bahasa LIA 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
manajemen pembelajaran di Lembaga 
Bahasa LIA dilaksanakan secara terencana, 
sistematis, dan terstruktur. Proses 
manajemen dimulai dari tahap perencanaan, 
pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran. 
Setiap tahap memiliki prosedur yang jelas 
sesuai dengan standar mutu lembaga. 
Pengelolaan pembelajaran diatur oleh pihak 
akademik, koordinator pengajar, dan para 

instruktur yang bekerja sama dalam 
merancang kurikulum serta menentukan 
metode yang sesuai dengan tingkat 
kemampuan siswa. Temuan ini sejalan 
dengan pendapat (Aristo et al., 2026) yang 
menyatakan bahwa manajemen 
pembelajaran mencakup fungsi 
perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan pengawasan, yang saling 
berkaitan untuk mencapai tujuan 
pendidikan.  

Dalam konteks Lembaga Bahasa LIA, 
seluruh fungsi tersebut berjalan secara 
sinergis. Kurikulum disusun berdasarkan 
kebutuhan siswa dan perkembangan tren 
global pengajaran Bahasa Inggris, dengan 
menekankan kemampuan komunikatif 
sebagai inti pembelajaran. Selain itu, hasil 
observasi menunjukkan bahwa lembaga 
menerapkan sistem pengajaran berbasis 
level, mulai dari beginner hingga advanced. 
Setiap level memiliki target kompetensi 
yang berbeda, baik dari segi keterampilan 
berbicara, mendengarkan, membaca, 
maupun menulis. Hal ini mendukung 
pandangan (Ashari et al., 2026) bahwa 
pengelompokan siswa berdasarkan tingkat 
kemampuan membantu efektivitas proses 
belajar karena pengajar dapat menyesuaikan 
metode dan materi sesuai kebutuhan peserta 
didik. 

 
Perencanaan Pembelajaran 

Tahap perencanaan pembelajaran di LIA 
dilakukan secara menyeluruh melalui 
penyusunan Rencana Pengajaran (Lesson 
Plan), pemilihan media, serta perumusan 
tujuan pembelajaran yang spesifik dan 
terukur. Hasil wawancara menunjukkan 
bahwa setiap pengajar diwajibkan mengikuti 
panduan kurikulum lembaga, namun tetap 
diberikan fleksibilitas untuk menyesuaikan 
strategi pengajaran berdasarkan karakteristik 
kelas. Perencanaan yang baik merupakan 
fondasi utama keberhasilan proses belajar 
mengajar karena menentukan arah dan 
tujuan kegiatan pembelajaran. Di LIA, 
pengajar tidak hanya menyusun rencana 
pembelajaran formal, tetapi juga melakukan 
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refleksi terhadap pengalaman mengajar 
sebelumnya untuk memperbaiki strategi 
yang dianggap kurang efektif. Selain itu, 
lembaga juga rutin mengadakan pelatihan 
internal (teacher development program) 
untuk memastikan bahwa setiap pengajar 
memahami metode pembelajaran terbaru. 
Hal ini mendukung temuan (Budiana et al., 
2026) tentang pentingnya pengembangan 
profesional guru dalam meningkatkan 
kualitas manajemen pembelajaran. Dengan 
demikian, tahap perencanaan di LIA tidak 
hanya bersifat administratif, tetapi juga 
bersifat reflektif dan adaptif terhadap 
dinamika pembelajaran di kelas. 

 
Pelaksanaan dan Strategi Pengajaran 

Pada tahap pelaksanaan, hasil observasi 
menunjukkan bahwa pengajar di LIA 
menggunakan berbagai metode interaktif 
dan komunikatif. Metode yang paling sering 
digunakan meliputi Communicative 
Language Teaching (CLT), Task-Based 
Learning (TBL), serta teknik pembelajaran 
berbasis permainan dan simulasi.  
Pendekatan ini menekankan pada partisipasi 
aktif siswa dalam proses belajar, sehingga 
interaksi dua arah antara guru dan siswa 
terbangun dengan baik. Pembelajaran 
Bahasa Inggris yang efektif harus berfokus 
pada komunikasi nyata, bukan sekadar 
penguasaan tata bahasa (Ashila et al., 2024). 
Hal ini tercermin dalam praktik di kelas 
LIA, di mana pengajar sering mengajak 
siswa untuk melakukan role play, diskusi 
kelompok, maupun presentasi singkat agar 
siswa terbiasa berbicara dalam Bahasa 
Inggris. Selain metode interaktif, pengajar 
juga menerapkan differentiated instruction, 
yaitu menyesuaikan kegiatan belajar dengan 
kemampuan dan gaya belajar siswa. Konsep 
ini didukung temuan (Ashari et al., 2026) 
yang menyatakan bahwa pembelajaran yang 
efektif harus memperhatikan keragaman 
individu peserta didik. Dalam konteks LIA, 
penerapan strategi ini membantu mengatasi 
perbedaan kemampuan antar siswa dan 
meningkatkan partisipasi mereka dalam 
kelas. Namun demikian, hasil penelitian 

juga menemukan adanya kendala dalam 
pelaksanaan pembelajaran, antara lain 
keterbatasan fasilitas media pembelajaran 
seperti proyektor atau perangkat audio di 
beberapa kelas, serta variasi motivasi belajar 
siswa. Pengajar mengatasi hal ini dengan 
berinovasi menggunakan media sederhana 
seperti kartu kata, video pendek, dan 
kegiatan permainan bahasa. Fleksibilitas dan 
kreativitas guru merupakan faktor penting 
dalam menjaga motivasi belajar siswa.  

 
Evaluasi dan Umpan Balik Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran di Lembaga 
Bahasa LIA dilakukan secara berkelanjutan 
dan berorientasi pada perbaikan proses. 
Berdasarkan hasil wawancara, evaluasi 
dilakukan melalui dua bentuk: penilaian 
formatif (selama proses pembelajaran 
berlangsung) dan penilaian sumatif (di akhir 
periode belajar). Guru menggunakan 
berbagai instrumen evaluasi seperti tes lisan, 
tugas tertulis, kuis, dan observasi performa 
siswa saat berbicara. Selain itu, siswa juga 
mendapatkan umpan balik langsung setelah 
kegiatan belajar, baik berupa koreksi bahasa 
maupun motivasi. Pemberian umpan balik 
yang konstruktif membantu siswa 
memahami kesalahan dan memperbaiki 
performa belajar mereka (Mutia & Zaitun, 
2024). Selain aspek penilaian, lembaga juga 
melakukan evaluasi internal terhadap kinerja 
pengajar melalui supervisi akademik dan 
observasi kelas berkala. Hasil evaluasi ini 
digunakan untuk meningkatkan kualitas 
pengajaran dan memberikan pelatihan 
tambahan bila diperlukan. Evaluasi 
berkelanjutan merupakan bagian integral 
dari manajemen pembelajaran yang efektif. 

 
Kendala dan Upaya Perbaikan 

Penelitian ini juga mengidentifikasi 
beberapa kendala yang dihadapi pengajar 
dalam mengelola pembelajaran Bahasa 
Inggris di LIA. Pertama, perbedaan 
kemampuan awal siswa menyebabkan 
ketimpangan dalam pencapaian tujuan 
belajar. Kedua, terbatasnya sarana 
pendukung digital membuat proses 
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pembelajaran interaktif tidak selalu optimal. 
Ketiga, waktu pembelajaran yang terbatas 
terkadang tidak cukup untuk melaksanakan 
semua kegiatan belajar yang direncanakan. 
Untuk mengatasi kendala tersebut, lembaga 
mendorong guru agar lebih adaptif dalam 
mengelola waktu, serta mengembangkan 
media pembelajaran sederhana namun 
efektif. Selain itu, dilakukan program 
remedial dan enrichment untuk 
menyesuaikan kemampuan siswa. Upaya-
upaya ini sesuai dengan temuan 
(Marsellinda et al., 2025) bahwa 
pengelolaan pembelajaran yang fleksibel 
dapat meningkatkan kualitas proses dan 
hasil belajar. Hasil temuan ini menunjukkan 
bahwa manajemen pembelajaran yang baik 
tidak berarti tanpa tantangan, tetapi 
keberhasilan terletak pada kemampuan 
lembaga dan pengajar dalam melakukan 
inovasi dan penyesuaian berkelanjutan. 

 
Pembahasan Umum dan Implikasi 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 
menguatkan bahwa manajemen 
pembelajaran yang terencana dan terarah 
memiliki pengaruh besar terhadap 
efektivitas pembelajaran Bahasa Inggris. 
Lembaga Bahasa LIA berhasil menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif dengan 
kombinasi antara metode komunikatif dan 
manajemen kelas yang baik. Penelitian ini 
memperkuat bahwa pendekatan komunikatif 
efektif dalam meningkatkan kompetensi 
bahasa jika didukung oleh manajemen kelas 
yang terstruktur. Selain itu, hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa keberhasilan 
pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh 
kemampuan guru dalam mengajar, tetapi 
juga oleh bagaimana lembaga mengelola 
sistem pendukungnya termasuk perencanaan 
kurikulum, evaluasi, dan pengembangan 
profesional guru. Temuan ini juga memiliki 
implikasi praktis bahwa Lembaga 
pendidikan bahasa lain dapat menjadikan 
model manajemen LIA sebagai referensi 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Di sisi lain, penelitian ini memberikan 
kontribusi teoritis dengan memperkuat 

hubungan antara teori manajemen 
pendidikan dan praktik pengajaran bahasa 
modern. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa manajemen 
pembelajaran yang baik berfungsi sebagai 
kerangka utama yang menghubungkan 
metode, proses, dan hasil belajar. Ketika 
seluruh elemen manajemen mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi 
dikelola secara sinergis, maka efektivitas 
pembelajaran dapat tercapai secara optimal 
dan berkelanjutan. 

D. PENUTUP 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
manajemen pembelajaran Bahasa Inggris di 
Lembaga Bahasa LIA telah terlaksana 
secara sistematis melalui tahapan 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
yang terintegrasi. Pengajar menerapkan 
berbagai metode seperti communicative 
approach, task-based learning, diskusi, dan 
permainan bahasa untuk meningkatkan 
keterlibatan siswa. Manajemen 
pembelajaran yang baik berperan penting 
dalam menciptakan suasana belajar yang 
kondusif, meningkatkan motivasi, serta 
membantu pencapaian kompetensi siswa. 
Meskipun demikian, beberapa kendala 
seperti keterbatasan media pembelajaran dan 
perbedaan kemampuan siswa masih menjadi 
tantangan yang perlu diatasi. Secara 
keseluruhan, penerapan manajemen 
pembelajaran yang efektif mampu 
meningkatkan kualitas proses dan hasil 
belajar Bahasa Inggris. 

Lembaga Bahasa LIA disarankan untuk 
terus memperkuat sistem manajemen 
pembelajaran melalui peningkatan kualitas 
perencanaan dan pelatihan pengajar agar 
mampu mengembangkan metode yang lebih 
variatif dan adaptif terhadap kebutuhan 
siswa. Selain itu, penyediaan media 
pembelajaran yang lebih modern dan 
interaktif perlu diprioritaskan guna 
menunjang proses belajar yang menarik dan 
efektif. Penelitian lanjutan dapat difokuskan 
pada evaluasi komparatif antar lembaga 
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bahasa untuk menemukan model 
manajemen pembelajaran yang paling 
efisien dan berkelanjutan dalam konteks 
pendidikan nonformal. 
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